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ABSTRAK

Mayang Khairunnisa Syabrina (21111070) Skripsi dengan judul “Analisis
Implementasi Produk Layanan Emas Berdasarkan POJK Nomor 17 Tahun
2024 Tentang Penyelenggaraan Kegiatan Usaha Bulion pada BSI KCP Jakarta
Gedung Pusat Kehutanan.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kasus pelanggaran yang dilakukan oleh
Customer Sales BSI Cabang Blitar berupa penipuan lelang emas syariah yang
mengakibatkan kerugian mencapai 5 Miliar. Selain itu, pada tahun 2024
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) menerbitkan POJK Nomor 17 Tahun 2024
Tentang Penyelenggaraan Kegiatan Usaha Bulion yang menjadi pedoman baru
bagi penyelenggara kegiatan usaha bank emas di Indonesia.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi produk layanan
emas di BSI KCP Jakarta Gedung Pusat Kehutanan serta mengkaji
kesesuaiannya dengan ketentuan POJK tersebut. Keunggulan penelitian ini
terletak pada pemanfaatan regulasi terbaru sebagai acuan utama, dengan tetap
memperhatikan prinsip syariah.

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif berupa studi
kasus dengan pendekatan normatif. Data primer diperoleh dari hasil
wawancara, sedangkan data sekunder bersumber dari situs resmi Bank Syariah
Indonesia dan aplikasi BYOND by BSI.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pertama, produk layanan emas di BSI
KCP Jakarta Gedung Pusat Kehutanan meliputi BSI Gold, BSI Cicil Emas,
BSI Gadai Emas, BSI E-mas dan safe deposit box. Kedua, implementasi
produk layanan emas tersebut telah sesuai dengan POJK Nomor 17 Tahun
2024. Namun, terdapat kegiatan usaha bulion yang belum dijalankan yaitu
layanan Simpanan Emas dan ketentuan batas minimum gramasi emas 500
gram per transaksi yang belum berlaku di BSI.

Kata Kunci: Produk Layanan Emas, Kegiatan Usaha Bulion, POJK, Bank
Syariah Indonesia
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ABSTRACT

Mayang Khairunnisa Syabrina (21111070). Thesis entitled “Analysis of the
Implementation of Gold Service Products Based on OJK Regulation Number
17 of 2024 Concerning the Organization of Bullion Business Activities at
BSI KCP Jakarta Gedung Pusat Kehutanan.”

This research is motivated by a violation committed by a Customer Sales
officer at BSI Blitar Branch involving a fraudulent Islamic gold auction,
which resulted in losses amounting to IDR 5 billion. In addition, in 2024, the
Financial Services Authority (OJK) issued Regulation No. 17 of 2024
concerning the Implementation of Bullion Business Activities as a new
guideline for gold banking operations in Indonesia.

The purpose of this study is to analyze the implementation of gold service
products at BSI KCP Jakarta Gedung Pusat Kehutanan and to examine their
compliance with the aforementioned regulation. The uniqueness of this
research lies in the use of the latest regulatory framework as the main
reference, while still considering Sharia principles.

This study employs a qualitative research method with a normative approach
through a case study. Primary data were obtained from interviews, while
secondary data were sourced from the official website of Bank Syariah
Indonesia and the BYOND BSI application.

The results indicate that first, the gold service products offered by BSI KCP
Jakarta Gedung Pusat Kehutanan include BSI Gold, BSI Cicil Emas (Gold
Installment), BSI Gadai Emas (Gold Pawn), BSI E-Mas, and Safe Deposit
Box. Second, the implementation of these services generally complies with
OJK Regulation No. 17 of 2024, although two provisions have not yet been
implemented, namely the Gold Savings service and the minimum gold
weight requirement of 500 grams per transaction.

Keywords: Gold Service Products, Bullion Business Activities, OJK
Regulation, Bank Syariah Indonesia
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Emas adalah logam mulia berwarna kuning yang dapat ditempa dan
dibentuk, biasa dibuat untuk perhiasan seperti cincin dan kalung. Dapat juga
diartikan sesuatu yang berharga dan bernilai, baik secara material (uang dan
harta) maupun non-material (kehormatan dan prestasi).! Secara umum, arti
emas dalam KBBI memiliki makna ganda yaitu sebagai logam mulia dan
sebagai simbol nilai atau sesuatu yang berharga dalam berbagai konteks.
Karakteristik emas yang hampir tidak memiliki penyusutan secara fisik dan
memiliki nilai intrinsik yang terbilang stabil menjadikan emas sebagai barang
yang sering digunakan untuk alat lindung nilai (hedging) terhadap harta
kekayaan.?

Di Indonesia, terdapat berbagai macam produk investasi. Investasi adalah
menempatkan dana dengan harapan memperoleh tambahan perolehan atau
keuntungan dari kegiatan tersebut. Investasi pada hakikatnya merupakan
penempatan sejumlah dana pada saat ini dengan harapan untuk memperoleh
keuntungan dimasa mendatang.® Dikalangan masyarakat, secara umum
investasi cenderung identik dengan saham, sukuk dan obligasi. Seiring dengan
perkembangan dunia investasi, emas tidak hanya dijadikan sebagai alat
lindung nilai, tetapi sudah berkembang menjadi sesuatu yang disebut dengan

media atau intrumen investasi.*

1 Kamus Besar Bahasa Indonesia, https:/kbbi.web.id/emas

2 Robiyanto, “Gold VS Bonds: What is the safe haven for the Indonesian and
Malaysian capital market?”, (Gadjah Mada Internasional Journal of Business, Vol 20, No.3,
2018) h. 278

3 Dr. I Made Adnyana, S.E., M.M., “Manajemen Investasi dan Portofolio”, (Jakarta:
LPU-UNAS, 2020) h. 1

4 Arowadi Lubis dan Abdul Haris, “Analisis Kepatuhan Syariah pada Investasi Emas
Kontemporer”, (Jurnal IJIEB, Vol 10, No.1, 2025) h. 163
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Sejalan dengan teori Bernstein tentang peran emas dalam kestabilan
moneter dan sistem keuangan, sebagai konteks mengapa emas masih menjadi
aset strategis bagi lembaga keuangan.® Mengutip IDX, Emas adalah instrumen
investasi dengan tingkat risiko yang minim dibanding instrumen investasi
lainnya. Logam mulia adalah salah satu intrumen investasi yang populer di
kalangan masyarakat. Berdasarkan survei Indonesia Investment Trend 2024
oleh jakpat terhadap 2.088 responden, logam mulia adalah aset kedua yang
paling banyak pernah dimiliki responden setelah perhiasan.®

Meninjau dari meningkatnya minat masyarakat terhadap investasi emas,
Presiden Republik Indonesia, Bapak Prabowo Subianto secara resmi
meluncurkan kegiatan usaha bulion (Layanan Bank Emas) pengadaian dan
Bank Syariah Indonesia di Jakarta pada 26 Februari 2025. Hal ini menjadikan
Bank Syariah Indonesia (BSI) sebagai bank syariah pertama pelopor layanan
bank emas di Tanah Air. BSI telah mendapatkan izin resmi pelaksanaan bank
emas dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK) melalui Surat OJK No. S-
53/PB.22/2025 pada 12 Februari 2025. 1zin tersebut mencakup dua kegiatan
usaha utama, yaitu Penitipan Emas dan Perdagangan Emas. Kedepannya BSI
juga akan melanjutkan proses perizinan untuk kegiatan usaha lainnya seperti
Pembiayaan Emas dan Penyimpanan Emas, ujar Hery Gunardi, direktur Utama
BSI.” Hal ini juga menjadi penting dalam pengembangan ekosistem industri
emas nasional, mengingat pada tahun 2023 Indonesia berada di posisi ke-8

sebagai negara penghasil emas terbesar dengan produksi tahunan mencapai

5 Peter L. Bernstein, “A Primer on Money, Banking and Gold”, (Hoboken; John
Wiley & Sons, 2008) h. 134

® IDX, “Keuntungan dan Risiko Investasi Emas dalam Jangka Panjang yang Wajib
Diketahui”, Situs Resmi IDX https://www.idxchannel.com/milenomic/keuntungan-dan-
risiko-investasi-emas-dalam-jangka-panjang-yang-wajib-diketahui diakses pada 01 Agustus
2025 pukul 22.11 WIB

" Bank BSI, “Resmi Diluncurkan Presiden Prabowo, BSI Jadi Bank Emas Pertama di
Indonesia” https://www.bankbsi.co.id/news-update/berita/resmi-diluncurkan-presiden-
prabowo-bsi-jadi-bank-emas-pertama-di-indonesia diakses pada 03 Agustus 2025 pukul 20.15
wiB
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110 sampai 160 ton dan berada di posisi ke-6 sebagai negara dengan cadangan
emas terbesar.

Kegiatan usaha bulion menjadi bentuk diversifikasi produk jasa keuangan
yang memanfaatkan monetisasi emas sebagai sumber pendanaan untuk
mendukung kebutuhan pembiayaan pada rantai pasok emas di dalam negeri,
mulai dari sektor pertambangan, pemurnian, manufaktur, hingga penjualan
emas ke pembeli ritel. Langkah ini tidak hanya memberikan lebih banyak
pilihan investasi, tetapi juga akan semakin memperdalam pasar keuangan di
Indonesia melalui monetisasi emas yang disalurkan kepada Lembaga Jasa
Keuangan (LJK). Kegiatan usaha bulion oleh Lembaga Jasa Keuangan
diharapkan dapat membantu mengurangi impor emas dan mendukung program
hilirisasi dari sektor komoditas emas.®2 Dengan ini, Bullion Bank merupakan
salah satu jembatan penting antara sektor tambang (hulu) dan sektor keuangan
atau industri (hilir), membantu agar emas hasil bumi Indonesia dapat
dimanfaatkan di dalam negeri untuk pembiayaan, investasi dan industri.

Dalam mendukung operasionalisasi kegiatan usaha bulion, Otoritas Jasa
Keuangan (OJK) menerbitkan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 17
Tahun 2024 Tentang Penyelenggaraan Kegiatan Usaha Bulion. Melalui hal
tersebut, OJK membuka peluang bagi Lebaga Jasa Keuangan (LJK) yang
berkegiatan utama pembiayaan dan memenuhi syarat untuk dapat menjalankan
kegiatan usaha bulion. Kegiatan usaha bulion meliputi simpanan emas,
pembiayaan emas, perdagangan emas, penitipan emas dan kegiatan lainnya
sesuai ketentuan.® Kegiatan Usaha Bulion dapat dilakukan berdasarkan prinsip

syariah, wajib memenuhi prinsip keadilan, keseimbangan, kemashlahatan,

8 OJK, “Kegiatan Usaha Bulion (Layanan Bank Emas) di Indonesia”,
https://ojk.go.id/id/berita-dan-kegiatan/siaran-pers/Pages/Kegiatan-Usaha-Bulion-Layanan-
Bank-Emas-di-Indonesia--.aspx diakses pada 01 Agustus 2025 pukul 23.45 WIB

% Indonesia, BAB 1l Pasal 2 (1) Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 17 Tahun
2024 Tentang Penyelenggaraan Kegiatan Usaha Bulion
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universalisme, tidak mengandung hal yang diharamkan dan dilakukan dengan
menggunakan akad yang sesuai dengan fatwa.°

Kegiatan usaha bulion yang berdasarkan prinsip syariah dapat mengacu
pada Fatwa DSN-MUI Nomor 77/DSN-MUI/V/2010 Tentang Jual Beli Emas
Secara Tidak Tunai, tertulis hukum jual beli emas secara tidak tunai, baik
melalui jual beli biasa atau jual beli murabahah hukumnya boleh (mubabh,
ja’iz) selama emas tidak menjadi alat tukar yang resmi. Ketentuan harga jual
emas tidak boleh bertambah selama perjanjian meskipun ada perpanjangan
waktu setelah jatuh tempo dan emas yang dibeli dengan pembayaran tidak
tunai boleh dijadikan jaminan dengan catatan tidak boleh dijualbelikan atau
dijadikan objek akad lain yang menyebabkan perpindahan kepemilikan.!!

Namun tidak luput dari permasalahan, dalam perjalanan pemerintah dan
OJK menggaungkan Bullion Bank terdapat kasus Investasi Emas Syariah yaitu
dikutip dari situs resmi Detik.com rilis pada 15 Juli 2024 tercatat seorang
Customer Sales Executive di BSI cabang Blitar berinisial DR ditangkap karena
menawarkan investasi “lelang emas syariah” kepada nasabah. Menggunakan
posisi pegawai bank syariah untuk meningkatkan kepercayaan, tersangka
menjanjikan keuntungan 15-20% perbulan. Polisi menemukan modus gali
lubang tutup lubang untuk menutup penipuan dan total dugaan kerugian
mencapai hampir Rp. 5 miliar.*?

Selain itu terdapat juga kasus investasi emas syariah PT Golden Traders
Indonesia Syariah, dikutip dari situs remi Tempo.co PT Golden Traders

Indonesia Syariah merupakan perusahaan yang menambahkan label syariah

10 Indonesia, BAB Il Pasal 2 (2) dan (3) Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 17
Tahun 2024 Tentang Penyelenggaraan Kegiatan Usaha Bulion

11 Fatwa DSN-MUI Nomor 77/DSN-MUI/V/2010 Tentang Jual Beli Emas Secara
Tidak Tunai

12 Detik, “Pegawai Bank Syariah Blitar Tipu-tipu Investasi Emas Bodong”, Korban
Rugi Rp 5 M https://www.detik.com/jatim/hukum-dan-kriminal/d-7440578/pegawai-bank-
syariah-blitar-tipu-tipu-investasi-emas-bodong-korban-rugi-rp-5-m diakses 03 Agustus 2025
pukul 10.29 WIB
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dibelakang nama perusahaannya, mengklaim pendapat rekomendasi dari
Majelis Ulama Indonesia (MUI) dan mempromosikan keuntungan besar.
Namun yang dijalankan adalah skema ponzi, berakhir dengan oprerator yang
kabur membawa dana nasabah senilai Rp. 10 triliun. Banyaknya investor yang
tertarik karena adanya brand MUI dan kesan legalitas tinggi.'* Dalam Putusan
Mahkamah Agung 290_K/Pdt.Sus-Pailit/2014, PT Golden Traders Indonesia
Syariah (GTIS) berupaya mengajukan permohonan PKPU (Penundaan
Kewajiban Pembayaran Utang),** laporan terakhir tahun 2014 belum lagi
ditemukan putusan pengadilan yang menyatakan hukuman penjara atau denda
terhadap pelaku utama yaitu direksi Golden Traders Indonesia Syariah dan
sampai saat ini kasusnya masih dalam proses penyelidikan dan penanganan
pidana oleh aparat penegak hukum.

Permasalahan terkait investasi emas dikalangan akademisi ialah adanya
perbedaan pendapat terkait kesesuaian praktiknya berdasarkan prinsip syariah.
Menurut Neng Kusmiyati dan Ahmad Ropei dalam Jurnal Ekonomi Islam
(JEKIS) menyatakan bahwa dalam sudut pandang ekonomi syariah, praktik
investasi emas digital dalam produk E-mas BSI Mobile di Bank Syariah
Indonesia tidak bertentangan dengan prinsip-prinsip ekonomi syariah, karena
dalam praktiknya tidak mengandung unsur riba mengingat emas telah
dipandang sebagai komoditi bukan lagi alat tukar dan sebagaimana tertera
dalam Fatwa DSN-MUI Nomor 7/DSN-MUI/V/2010 Tentang Jual Beli Emas
Secara Tidak Tunai, investasi emas digital hukumnya adalah mubah.®

Namun menurut Fanisa Meilianingsih, Mohammad Fateh dan Noorma

B Tempo, “MUI akui Kecolongan soal investasi bodong GTIS”,

https://tempo.co/ekonomi/mui-akui-kecolongan-soal-investasi-bodong-gtis-nbsp--
1539146#goog_rewarded diakses pada 03 Agustus 2025 pukul 10.50

14 putusan Mahkamah Agung 290 K/Pdt.Sus-Pailit/2014 James Rijanto vs PT
Golden Traders Indonesia Syariah

15 Neng Kusmiyati dan Ahmad Ropei, “Investasi Emas Digital pada Produk E-mas
BSI Mobile Ditinjau Berdasarkan Prinsip Ekonomi Syariah” (JEKIS Jurnal Ekonomi Islam,
Vol 1, No.2, 2025) hal. 9
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Fitriana M. Zain dalam Journal of Islamic Economic Law El-Hisbah
menyatakan bahwa proses pengajuan hingga pencairan pembiayaan sudah
sesuai prosedur Bank Syariah Indonesia (BSI), tidak terdapat penambahan
harga jual selama masa angsuran, serta emas diperbolehkan menjadi jaminan
sesuai poin pertama dan kedua dalam Fatwa DSN-MUI Nomor 7/DSN-
MUI/V/2010 Tentang Jual Beli Emas Secara Tidak Tunai. Namun terdapat
ketidaksesuaian pada tahap pembayaran angsuran, dimana emas jaminan
langsung dijual ketika nasabah menunggak melebihi jatuh tempo. Hal ini
bertentangan dengan poin ketiga Fatwa DSN-MUI Nomor 7/DSN-
MUI/V/2010 Tentang Jual Beli Emas Secara Tidak Tunai yang menjadikan
kurang sesuainya prosedur pada tahap pembayaran angsuran melibihi jatuh
tempo.16

Urgensi penulis melakukan penilitian skripsi ini karena masih terdapat
beberapa kasus pelanggaran investasi emas, misalnya pada PT Golden Traders
Indonesia Syariah dalam penyalahgunaan label Syariah dan modus Ponzi
dalam hal ini tidak ada aset emas kerja nyata hanya perputaran dana nasabah
baru untuk menutupi kewajiban pada korban awal. Selain itu, Customer Sales
Executive di BSI cabang Blitar, dalam hal ini pelaku yang memiliki posisi di
lembaga keuangan syariah memberikan rasa aman palsu. Terdapat juga
perdebatan pendapat, yakni pendapat yang menyatakan investasi emas digital
sudah sesuai syariah dari sudut pandang ekonomi islam dan pendapat yang
menyatakan adanya ketidaksesuaian pada tahap pembayaran angsuran, dimana
emas jaminan langsung dijual ketika nasabah menunggak melebihi jatuh
tempo. Penelitian ini penting untuk mengkaji Peraturan Otoritas Jasa
Keuangan (POJK) baru tentang Penyelengaraan Kegiatan Usaha Bulion dan

tentu dikira perlu pembahasan lanjut secara ilmiah.

16 Fanisa Meilianingsih, Mohammad Fateh dan Noorma Fitriana M. Zain,
“Implementasi Fatwa DSN-MUI Dalam Jual Emas Secara Tidak Tunai di Bank Syariah
Indonesia”, (el-hisbah Journal of Islamic Economic Law, Vol 5, No. 1, 2025) h. 85



Penelitian skripsi ini akan dilakukan di Bank Syariah Indonesia (BSI)
KCP Jakarta Gedung Pusat Kehutanan, mengingat bahwa BSI adalah bank
syariah pertama pelopor layanan bank emas di Tanah Air yang telah berizinkan
OJK.Y Pada BSI KCP Jakarta Gedung Pusat Kehutanan tersedia produk dan
layanan berbasis emas yang dapat dinikmati oleh nasabah, serta outlet khusus
BSI Prioritas untuk nasabah dengan dana kelolaan minimal Rp. 500.000.000,
mencakup layanan ruangan meeting eksklusif, personal relantionship
manager, konsultasi zakat, warisan, pajak, daan layanan safe deposit box. BSI
KCP Jakarta Gedung Pusat Kehutanan berkolaborasi dengan Badan Zakat
Nasional (BAZNAS) Kementrerian Kehutanan dalam hal Green Zakat
Framework yang bertujuan mendorong perubahan paradigma zakat yang lebih
peduli lingkungan.*®

Berdasarkan latar belakang, Bullion Bank merupakan kegiatan usaha yang
berkaitan dengan emas yang dilakukan oleh Lembaga Jasa Keuangan (LJK)
dan menjadi salah satu jembatan penting antara sektor tambang (hulu) dan
sektor keuangan atau industri (hilir). Dalam kegiatan usahanya diatur dalam
Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (POJK) tahun 2024 Tentang
Penyelenggaraan Kegiatan Usaha Bulion dan dapat dilakukan berdasarkan
prinsip syariah, oleh karena itu kesesuaian kegiatan usaha bulion ini harus
diteliti, dengan demikian penulis tertarik untuk mengangkat judul penelitian
“ANALISIS IMPLEMENTASI PRODUK LAYANAN EMAS
BERDASARKAN POJK NOMOR 17 TAHUN 2024 TENTANG
PENYELENGGARAAN KEGIATAN USAHA BULION PADA BSI KCP
JAKARTA GEDUNG PUSAT KEHUTANAN.”

7 QOJK, “Kegiatan Usaha Bulion (Layanan Bank Emas) di Indonesia”,
https://ojk.go.id/id/berita-dan-kegiatan/siaran-pers/Pages/Kegiatan-Usaha-Bulion-Layanan-
Bank-Emas-di-Indonesia--.aspx diakses pada 01 Agustus 2025 pukul 23.45 WIB

18 https://www.bankbsi.co.id/news-update/berita/bsi-bersama-undp-baznas-siap-
kembangkan-implementasikan-green-zakat di akses pada 29 Agustus 2025 pukul 11.35 WIB
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B. Permasalahan

1.

Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka permasalahan yang

ditimbulkan adalah sebagai berikut:

a.

Berkembangnya emas sebagai media atau instrumen investasi
yang banyak diminati masyarakat.

Berdasarkan survei Indonesia Investment Trend 2024, logam
mulia menjadi aset kedua yang paling banyak pernah dimiliki
responden setelah perhiasan.

Kasus pelanggaran skema ponzi pada investasi emas yang
dilakukan oleh PT Golden Traders Indonesia Syariah.

Kasus pelanggaran investasi emas yang dilakukan oleh seorang
Customer Sales Executive di BSI cabang Blitar.

Terdapat pendapat bahwa adanya ketidaksesuaian pada cicil emas
terhadap Fatwa DSN-MUI Nomor 77/DSN-MUI/V/2010 Tentang
Jual Beli Emas Secara Tidak Tunai ditahap pembayaran angsuran,
dimana emas jaminan langsung dijual ketika nasabah menunggak
melebihi jatuh tempo.

Kesesuaian implementasi produk layanan emas berdasarkan
POJK Nomor 17 Tahun 2024 Tentang Penyelenggaraan Kegiatan
Usaha Bulion pada BSI KCP Jakarta Gedung Pusat Kehutanan.

2. Pembatasan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang dan identifikasi masalah, maka

penulis melakukan pembatasan masalah untuk memfokuskan

permasalahan yang akan diteliti. Maka penulis berfokus pada

implementasi produk layanan emas pada BSI KCP Jakarta Gedung

Pusat Kehutanan serta kesesuaianya dengan POJK Nomor 17 Tahun



2024 Tentang Penyelenggaraan Kegiatan Usaha Bulion.

3. Perumusan Masalah

a. Bagaimana implementasi produk layanan emas pada BSI KCP
Jakarta Gedung Pusat Kehutanan?

b. Bagaimana kesesuaian implementasi produk layanan emas
berdasarkan POJK Nomor 17 Tahun 2024 Tentang
Penyelenggaraan Kegiatan Usaha Bulion pada BSI KCP Jakarta
Gedung Pusat Kehutanan?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah:

a. Untuk mengetahui implementasi produk layanan emas pada BSI
KCP Jakarta Gedung Pusat Kehutanan.

b. Untuk mengetahui kesesuaian implementasi produk layanan emas
berdasarkan POJK Nomor 17 Tahun 2024 Tentang
Penyelenggaraan Kegiatan Usaha Bulion pada BSI KCP Jakarta
Gedung Pusat Kehutanan.

D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:
1. Manfaat Teoritis
Diharapkan penelitian ini dapat memberikan gambaran secara
teoritis dari segi kesesuaian Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (POJK)

Nomor 17 Tahun 2024 Tentang Penyelengaraan Kegiatan Usaha

Bulion dan Fatwa DSN-MUI yang dijadikan rujukan dalam kegiatan

usaha bulion oleh lembaga jasa keuangan syariah maupun non-

syariah yang ingin menjalankan produk layanan emas.
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2. Manfaat Praktis
Diharapkan dari hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai
sumber rujukan ilmiah atau informasi kepada masyarakat, akademisi,
investor muslim, maupun peneliti yang ingin meneliti lebih lanjut
tentang investasi emas dan kegiatan usaha bulion (Bullion Bank).
E. Tinjauan Pustaka
Dalam melakukan penelitian ini peneliti mencari penelitian terdahulu
yang relevan. Demikian dilakukan untuk menghindari duplikasi penelitian
dan peneliti menemukan beberapa penelitian sebelumnya yang relevan
dengan penelitian ini sebagai berikut:

1. Pada Tesis Program Studi Hukum Ekonomi Syariah Fakultas Syariah
dan Ekonomi Islam Institut lImu Al-Qur’an Jakarta tahun 2022 oleh
Atiatul Faigah, yang berjudul “Pandangan Hukum Ekonomi
Syariah Terhadap Tabungan Emas pada Pegadaian Syariah
Kantor Pusat dan Kesesuaiannya dengan Fatwa DSN-MUI No. 77
Tahun 2010”.

Dalam penelitian ini menjelaskan bahwa Tabungan Emas di Pegadaian
Syariah menggunakan akad Ijarah , dimana pihak nasabah menitipkan
emasnya kepada pihak pegadaian syariah Jakarta Pusat. Dalam
penelitian sebelumnya ini menjelaskan bahwa mayoritas ulama
diantaranya Hanafiyah, Malikiyah, Syafi’iyah dan Hanabilah
mengharaman jual beli emas secara angsuran karena beranggapan
emas sebagau alat tukar. Namun terdapat ulama yang menghalalkan
jual beli emas secara tidak tunai diantaranya lbnu Taymiyah dan Ibnu
Qayyim dengan alasan emas sebagai barang bukan alat tukar dan
adopsi dari Fatwa DSN MUI Nomor 77/DSN-MUI/V/2010 Tentang
Jual Beli Emas Secara Tidak Tunai, fatwa tersebutlah yang dijadikan
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rujukan Pegadaian Syariah Jakarta Pusat atas praktik tabungan emas.*°
Persamaan penelitian sebelumnya dengan penelitian penulis yaitu
sama-sama menganalisis tentang tentang produk layanan emas di bank
syariah berdasarkan ketentuan Fatwa DSN MUI Nomor 77/DSN-
MUI/V/2010 Tentang Jual Beli Emas Secara Tidak Tunai, adapun
perbedaannya adalah peneliti sebelumnya hanya menggunakan Fatwa
DSN MUI Nomor 77/DSN-MUI/V/2010 untuk kesesuaian
syariahnya, sedangkan penelitian skripsi penulis akan menggunakan
POJK terbaru Nomor 17 Tahun 2024 Tentang Penyelenggaraan
Kegiatan Usaha Bulion.

2. Pada Skripsi Program Studi Hukum Ekonomi Syariah Fakultas
Syariah dan Ekonomi Islam Institut llmu Al-Qur’an Jakarta tahun
2023 oleh Wanda Rizka Islamiati Punu, yang berjudul “Analisis
Implementasi Fatwa DSN-MUI No. 77/DSN-MUI/V/2010 Tentang
Jual Beli Emas Secara Tidak Tunai dalam Produk Cicil Emas
Pada Aplikasi BSI Mobile”.

Dalam penelitian ini menjelaskan bahwa BSI Cicil Emas
menggunakan praktik jual beli Murabahah dan rahn. Dimana jual beli
Murabahah terjadi ketika proses pembelian emas dan akad rahn terjadi
ketika proses cicilan nasabah. Hasil pada penelitian sebelumnya ini
menunjukan bahwa semua prosedur BSI Cicil Emas telah sesuai
dengan ketentuan Fatwa DSN MUI Nomor 77/DSN-MUI/V/2010
Tentang Jual Beli Emas Secara Tidak Tunai, mulai dari pengajuan
hingga proses cicilannya, dikarenakan emas bukan merupakan alat

tukar resmi di Indonesia, juga karena harga cicilan BSI Cicil Emas

19 Atiatul Faigah, “Pandangan Hukum Ekonomi Syariah Terhadap Produk Tabungan
Emas pada Pegadaian Syariah Kantor Pusat dan Kesesuaiannya dengan Fatwa DSN-MUI No.
77 Tahun 2010”, (Tesis Institut IImu Al-Quran Jakarta, 2022) h. 48
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tidak bertambah pada saat jatuh tempo dan emas yang dijadikan
jaminan oeh bank adalah emas emas yang tidak diperjualbelikan
selama proses cicilan.?

Persamaan penelitian sebelumnya dengan penelitian penulis yaitu
sama-sama membahas tentang produk layanan emas di bank syariah
berdasarkan ketentuan Fatwa DSN MUI Nomor 77/DSN-MUI/V/2010
Tentang Jual Beli Emas Secara Tidak Tunai, adapun perbedaanya
adalah peneliti sebelumnya memfokuskan penelitiannya pada layanan
Cicil Emas saja, sedangkan penelitian skripsi penulis akan berfokus
pada kegiatan usaha bulion pada Bank Syariah dalam menjalankan
layanan berbasis emas berdasarkan POJK Nomor 17 Tahun 2024

Tentang Penyelenggaraan Kegiatan Usaha Bulion.

3. Pada Skripsi Program Studi Hukum Ekonomi Syariah Fakultas
Syariah dan Hukum Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah
Jakarta 2021 oleh Fitria Mustapa, yang berjudul “Tinjauan Hukum
Ekonomi Syariah Terhadap Jual Beli Emas Melalui Aplikasi
Online Pluang”.

Dalam penelitian ini menjelaskan bahwa produk beli emas, dimana
emas yang dibeli para nasabah menjadi tabungan emas di Pluang,
Akad tabungan yang digunakan dalam transaksi ini adalah Tabungan
Wadi’ah yang mengacu pada Fatwa DSN-MUI Nomor 02/DSN-
MUI/IV/2000. Sedangkan untuk produk cicil emas menggunakan akad
Murabahah berpatokan pada Fatwa DSN-MUI Nomor 77/DSN-
MUI/V/2010. Peneliti sebelumnya menyatakan bahwa dalam

20 Wanda Rizka Islamiati Punu, “Analisis Implementasi Fatwa No. 77/DSN-
MUI/V/2010 Tentang Jual Beli Emas Secara Tidak Tunai dalam Produk Cicil emas pada
Aplikasi BSI Mobile” (Skripsi Institut Ilmu Al-Quran Jakarta, 2023) h.4
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pelaksanaan kedua transaksi tersebut sah, boleh dan masih taat
prosedur. Namun dalam pengisian saldo Pluang belum menggunakan
perbankan syariah.?!

Persamaan penelitian sebelumnya dengan penelitian penulis yaitu
sama-sama membahas tentang produk layanan berbasis emas, adapun
perbedaannya pada penelitian sebelumnya produk layanan berbasis
emas dianalisis menggunakan Fatwa-fatwa DSN-MUI yang menjadi
rujukan dalam pelaksanaannya, sedangakan penelitian skripsi penulis
akan menganalisis kegiatan usaha bulion atau layanan berbasis emas
berdasarkan ketentuan POJK terbaru Nomor 17 Tahun 2024 Tentang
Penyelenggaraan Kegiatan Usaha Bulion yang dapat dilakukan
dengan prinsip syariah tentunya mengacu pada Fatwa-fatwa DSN-

MUI yang menjadi rujukan dalam pelaksanaannya.

4. Pada Jurnal Pendidikan, Sosial dan Humaniora (PESHUM) tahun
2024 oleh Heni Verawati mahasiswa Universitas Islam Negeri Raden
Intan Lampung, yang berjudul “Analisis Hukum Islam Terhadap
Implementasi Investasi emas Syariah”.

Dalam penelitian ini penulis sebelumnya menjelaskan bahwa investasi
emas dapat dilakukan melalui berbagai skema seperti pembelian tunai,
cicilan syariah, tabungan emas, reksadana berbasis emas dan platform
digital selama memenuhi ketentuan syariah. Keberhasilannya sangat
bergantung pada penerapan primsip-prinsip syariah  seperti
transparansi, keadilan dan keberadaan akad yang sah. Prinsip yang
harus dipenuhi adalah bebas dari riba, menghindari gharar

(ketidakpastian), menghindari maysir (perjudian) serta memastikan

2L Fitria Mustapa, “Tinjauan Hukum Ekonomi Syariah Terhadap Jual Beli Emas
Melalui Aplikasi Online Pluang”, (Skripsi Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah,
2021) h.123
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adanya akad yang sah seperti murabahah, wakalah atau ijarah .
Penelitian ini mereomendasikan peningkatan edukasi masyarakat dan
pengembangan regulasi untuk mendorong pertumbuhan investasi
emas berbasis syariah.??

Persamaan penelitian sebelumnya dengan penelitian penulis yaitu
sama-sama membahas investasi emas syariah, adapun perbedaannya
peneliti sebelumnya menganalisis investasi emas mengacu pada Al-
Quran, hadis, pandangan ulama dan fatwa DSN-MUI terkait transaksi
emas, sedangkan penelitian skripsi penulis menganalisis dari sisi
kesesuaian investasi emas berdasarkan POJK Nomor 17 Tahun 2024

Tentang Penyelenggaraan Kegiatan Usaha Bulion.

5. Pada Jurnal Mahasiswa Akuntansi (JAMAK) tahun 2024 oleh Ronald
S Badu, Nanda Anastasya Salsabila, Dwi Nadia Usman, Sohridayani
dan Sri Yuningsih Katili yang berjudul “Analisis Implementasi
Gadai Emas pada Pegadaian Syariah dan Konvensional di
Gorontalo”.

Dalam penelitian ini menjelaskan bahwa pegadaian syariah di
Gorontalo mengutamakan keadilan dan bebas dari riba, menggunakan
akad rahn dan ijarah sebagai mekanisme utama. Sedangkan pegadaian
konvensional menerapkan sistem bunga sebagai imbalan atas
pinjaman. Pegadaian Syariah di Gorontalo lebih diminati oleh
masyarakat, meskipun biaya penitipannya relatif lebih tinggi

dibanding bunga pada pegadaian konvensional. %

22 Heni Verawati, “Analisis Hukum Islam Terhadap Implementasi Investasi Emas
Syariah”, (Jurnal PESHUM, Vol 3, No. 6, 2024) h. 88

23 Ronald S Badu, et al., eds., “Analisis Implementasi Gadai Emas pada Pegadaian
Syariah dan Konvensional di Gorontalo)”, (Jurnal Mahasiswa Akuntansi, Vol 3, No.3, 2024)
h. 101
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Persamaan penelitian sebelumnya dengan penelitian penulis yaitu
sama-sama membahas tentang produk layanan emas pada Lembaga
Jasa Keuangan (LKS), adapun perbedaanya adalah pada penelitian
sebelumya berfokus pada perbandingan gadai emas pada pegadaian
syariah dan konvensional, sedangkan penelitian skripsi penulis
berfokus pada kegiatan usaha bulion yang tidak hanya gadai emas
berdasarkan ketentuan POJK terbaru Nomor 17 Tahun 2024 Tentang

Penyelenggaraan Kegiatan Usaha Bulion.

Pada Indonesian Journal of Islamic Economics and Business (IJIEB)
tahun 2025 oleh Arowadi Lubis dan Abdul haris yang berjudul
“Analisis Kepatuhan Syariah pada Investasi Emas
Kontemporer”.

Dalam penelitian ini penulis sebelumnya menjelaskan bahwa konsep
investasi emas tidak sesuai dengan hakikat iinvestasi dalam islam,
karena dalam investasi emas tidak ada usaha riil (tijarah ) yang
dilakukan oleh investor. Sementara dalam islam mengharuskan objek
investasi berupa kegiatan bisnis yang sesuai dengan syariat islam.
Terkait akad yang terkandung dalam kegiatan investasi emas adalah
akad yang sah menurut syariah islam. Di indonesia jual beli emas
secara tidak tunai hukumnya boleh berdasarkan Fatwa DSN-MUI
Nomor 77/DSN-MUI/V/2010 karena emas bertindak sebagai
komoditas. Terakhir, penulis sebelumnya menyatakan bahwa
penentuan harga emas tidak sesuai dengan penentuan harga dalam
islam, karena dalam seharusnya tidak ada pematokan harga pasar suatu
produk oleh otoritas tertentu, sementara emas saat ini ditentukan oleh
London Bullion Market Association (LBMA).?*

24 Arowadi Lubis dan Abdul Haris, “Analisis Kepatuhan Syariah pada Investasi Emas
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Persamaan penelitian sebelumnya dengan penelitian penulis yaitu
membahas tentang produk investasi berupa emas, adapun perbedaanya
adalah penelitian sebelumnya berfokus pada pembahasan tentang
perbandingan konsep investasi emas dan konsep investasi dalam
islam, hukum jual beli emas dan penentuan harga emas dalam islam,
sedangkan penelitian skripsi penulis membahas tentang kegiatan
usaha bulion pada bank syariah berdasarkan ketentuan POJK terbaru
Nomor 17 Tahun 2024 Tentang Penyelenggaraan Kegiatan Usaha

Bulion.

F. Metode Penelitian

Penelitian adalah suatu penyeledikan terorganisasi atau penyelidikan
yang hati-hati dan kritis dalam mencari fakta untuk menentukan sesuatu.
Kata Penelitian adalah terjemahan dar kata research yang berasal dari
bahasa inggris. Kata Research terdiri dari dua kata yaitu re yang berarti
kembali dan to search yang berarti mencari, jadi dapat disimpulkan bawha
pengertian research (penelitian) adalah mencari kembali suatu
pengetahuan.?®

Dalam artian lain penelitian merupakan suatu proses yang panjang,
berawal pada minat untuk mengetahui fenomena tertentu dan selanjutnya
berkembang menjadi gagasan, teori, konseptualisasi, pemilihan metode

penelitian yang sesuai dan seterusnya.?

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian dengan metode

Kontemporer”, (Jurnal IJTEB, Vol 10, No.1, 2025)

% Sandu Siyoto dan Muhammad Ali Sodik, “Dasar Metodologi Penelitian”,
(Yogyakarta: Literasi Media Publishing, Juni 2015), h. 4

% Singarimbun Masri, “Metode dan Proses Penelitian, Metode Penelitian Survai”,
(Jakarta: LP3ES, 1989), h. 4
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penelitian kualitatif berupa studi kasus karena penelitian ini
menganalisis implementasi kegiatan usaha bulion dalam hal ini layanan
berbasis emas pada Bank Syariah Indonesia (BSI) yang ditinjau
berdasarkan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (POJK). Metode
penelitian kualitatif merupakan pengumpulan data pada suatu latar
alamiah dengan maksud menafsirkan fenomena yang terjadi dimana
peneliti adalah sebagai instrumen kunci, pengambilan sampel sumber
data dilakukan secara purposive dan snowbaal, teknik pengumpulan
dengan trianggulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif atau
kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekan makna daripada

generalisasi.?’

2. Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian yang dilakukan adalah pendekatan normatif
dan empiris. Pendekatan normatif adalah pendekatan terhadap asas-
asas hukum, terhadap sistematika hukum, terhadap taraf sinkronisasi
hukum, sejarah hukum dan perbandingan hukum. Pendekatan normatif
dilakukan dengan mempelajari asas-asas hukum, norma-norma dalam
peraturan perundang-undangan, pendapat ahli hukum (doktrin-doktrin)
dan bahan kepustakaan hukum dan non hukum yang berkaitan dengan
pokok permasalahan dalam penelitian ini, yaitu mengacu pada
Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (POJK) Nomor 17 Tahun 2024
Tentang Penyelenggaraan Kegiatan Usaha Bulion. Sedangkan
penelitian empiris adalah penelitian yang dilakukan menggunakan data

empiris seperti wawancara pihak terkait.

27 Albi Anggito dan Johan Setiawan, “Metode Penelitian Kualitatif”’, (Sukabumi: CV
Jejak, 2018), h. 8
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3. Sumber Data Penelitian

Adapun Sumber Data yang penulis gunakan dalam penelitian ini

adalah data primer dan data sekunder yaitu:

a. Data Primer
Data primer dapat diperoleh dari observasi dan wawancara.
Dokumen yang dimanfaatkan dalam penelitian memiliki beberapa
alasan yang dapat dipertanggungjawabkan.?® Penulis menggunakan
data primer berupa hasil wawancara dengan Branch Operational
and Service Manager (BOSM) dan CSR BSI KCP Jakarta Gedung
Pusat Kehutanan.
b. Data Sekunder
Data sekunder merupakan data kedua atau sumber yang
berasal dari luar objek penelitian secara tidak langsung, seperti
delayed data yang dapat diakses dari website resmi Bank Syariah
Indonesia (BSI), Otoritas Jasa Keuangan (OJK) maupun IDX
Indonesia. Data sekunder dalam penelitian ini, diantaranya adalah
Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (POJK) Nomor 17 Tahun 2024
Tentang Penyelengaraan Kegiatan Usaha Bulion dan Fatwa DSN-

MUI yang menjadi rujukan pada akad investasi emas di BSI.

4. Teknik Pengumpulan Data

a. Observasi
Observasi adalah proses peneliti melihat situasi penelitian.
Informasi yang didapat dari hasil observasi merupakan pelaku,
tempat, peristiwa dan kegiatan serta waktu. Observasi penelitian

ini dilaksanakan pada aplikasi Byond by BSI.

28 Albi Anggito dan Johan Setiawan, “Metode Penelitian Kualitatif”’, (Sukabumi: CV
Jejak, 2018), h. 159
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b. Wawancara
Setelah melakukan observasi terkait penelitian ini, penulis
menggunakan teknik wawancara untuk mendapatkan data empiris.
Wawancara adalah pembuktian pada informasi yang sudah
didapati. Dalam penelitian ini akan melakukan wawancara yang
bersifat semi-terstruktur.?® Dimana penelitilah yang lebih
mengarahkan pembicaraan, sehingga wawancara lebih terarah
serta cukup waktu dan cukup untuk menjaring data. Penulis telah
melakukan wawancara dengan Branch Operational and Service
Manager (BOSM) dan CSR BSI KCP Jakarta Gedung Pusat

Kehutanan.

c. Dokumentasi
Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data secara
langsung dari lokasi penelitian. Bertujuan untuk melengkapi data
yang telah diperoleh dari observasi dan wawancara. Memperjelas
sumber informasi, peneliti mendokumentasikan dalam bentuk foto

dan data yang relevan dengan penelitian.

5. Teknik Analisis Data

Teknik Analisis Data adalah langkah-langkah sistematis untuk
menyusun dan mengevaluasi data yang telah diperoleh. Teknik ini
merupakan cara mengubah data mentah menjadi informasi, sehingga
data yang ada dapat diidentifikasi dengan mudah untuk menemukan
solusi permasalahan, terutama dalam hal penelitian. Maka dalam hal
ini penulis menggunakan teknik analisis data kualitatif model

interaktif yaitu:

2 Djarwanto, “Statistik Sosial Ekonomi”, (Yogyakarta: BPFE, 2001), h. 9.
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a. Pengumpulan Data

Pengumpulan data primer dilakukan dengan teknik observasi
dan wawancara, sedangkan pengumpulan data sekunder dilakukan
dengan menelaah dokomen terkait penelitian. Semua bahan
penelitian dikumpulkan dan menjadi data mentah yang akan
diproses.

. Reduksi Data

Reduksi data adalah bentuk analisis data yang melibatkan
pengelompokkan, pemilahan, pemfokusan, pembuangan data yang
tidak diperlukan dan pengorganisasian data mentah dari cacatan
lapangan sehingga kesimpulan akhir dapat diverifikasi.

Penyajian Data

Penyajian data adalah proses menyusun informasi sehingga
memungkinkan untuk menarik kesimpulan. Dalam penelitian
kualitatif penyajian data dapat berupa uraian singkat, bagan,
hubungan antar kategori dan sejenisnya. Dalam penelitian ini
penulis menyajikan dalam bentuk teks naratif, uraian yang disusun
secara sistematis, logis dan rasional yang akan dihubungkan antara

satu dengan yang lain sehingga membentuk suatu kesatuan.

. Penarikan Kesimpulan (Verifikasi)

Penarikan kesimpulan adalah langkah terakhir yang dilakukan
peneliti. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat
sementara, dapat berubah jika ditemukan bukti kuat yang
mendukung. Tetapi apabila kesimpulan awal didukung oleh bukti
yang valid dan konsisten saat kembali ke lapangan mengumpulkan
data maka kesimpulan itu merupakan kesimpulan yang kredibel.
Kesimpulan dalam penelitian ini akan menjawab rumusan masalah

yang dirumuskan dalam bentuk uraian deskriptif mengenai hasil
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dari penelitian yang dilakukan.

6. Tempat penelitian

Tempat Penelitian yang penulis jadikan untuk objek pengambilan
data ialah BSI KCP Jakarta Gedung Pusat Kehutanan. Karena BSI
merupakan salah satu bank emas yang berizinkan OJK dan pada cabang

tersebut menyediakan produk layanan emas.

7. Objek Penelitian

Objek dalam penelitian ini adalah ketentuan POJK Nomor 17
Tahun 2024 Tentang Penyelenggaraan Kegiatan Usaha Bulion pada
Bank Syariah Indonesia khususnya BSI KCP Jakarta Gedung Pusat
Kehutanan.

G. Sistematika Penulisan

Teknik penulisan ini merujuk kepada Pedoman Penulisan Proposal
dan skripsi Institut IImu Al- Qur'an (11Q) Jakarta yang diterbitkan oleh 11Q
Press pada tahun 2021.2° Sistem penulisan ini digunakan untuk
menguraikan pembahasan masalah, oleh sebab itu penulis berupaya untuk
menyusun sistem penulisan secara sistematis, agar penulisan karya ilmiah
ini dapat menunjukan hasil yang baik dan mudah dipahami oleh para
pembaca. Adapun sistematika penulisan tersebut adalah :

BABI PENDAHULUAN
Berisi pendahuluan untuk memberikan gambaran
umum menyeluruh yang diawali dengan Latar

Belakang, Identifikasi Masalah, Rumusan Masalah,

30 Tim Penulis, “Pedoman Penulisan Proposal & Skripsi Edisi Revisi 20217, (HQ
Jakarta: 11Q Press, 2021), h. 1-16
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BAB Il

BAB Il

BAB IV

Tujuan dan Manfaat Penelitian, Metode penelitian dan
Sistematika Penulisan.

LANDASAN TEORI

Penjelasan dalam bab ini mencakup teori-teori tentang
konsep emas di Indonesia dan Bullion secara umum,
definisi, ruang lingkup, prinsip, peran dan tujuan Bullion
Bank secara global dan Bullion Bank yang berjalan di
Indonesia, serta pengimplementasian kegiatan Bullion
Bank di Indonesia sebagaimana diatur dalam Peraturan
Otoritas Jasa Keuangan (POJK) Nomor 17 Tahun 2024
Tentang Penyelenggaraan Kegiatan Usaha Bullion.
GAMBARAN UMUM

Pada bab ini akan menyajikan gambaran umum
mengenai lembaga yang menjadi objek penelitian.
Pemaparan ini dimaksudkan untuk memberikan
pemahaman secara menyeluruh terkait sejarah, struktur
organisasi, visi dam misi, serta layanan dan produk yang
disediakan oleh lembaga, khususnya yang berkaitan
dengan emas.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini penulis akan menguraikan pembahasan
yang akan dikaitkan dengan perumusan masalah untuk
menjawab permasalahan dalam penelitian ini sesuai
dengan data dan informasi yang penulis dapatkan
diantaranya, Analisis implementasi kegiatan usaha
bulion pada Bank Syariah Indonesia (BSI) dalam
menjalankan layanan berbasis emas, selain itu penulis

juga memaparkan Analisis kesesuaian implementasi
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kegiatan usaha bulion berdasarkan POJK Nomor 17
Tahun 2024 Tentang Penyelenggaraan Kegiatan Usaha
Bulion pada Bank Syariah Indonesia (BSI).

PENUTUP

Pada bab ini penulis akan menguraikan kesimpulan dan

saran dari hasil penelitian yang telah dilakukan penulis.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini merupakan bagian akhir dari penulisan skripsi yang memuat

tentang kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti.

selain itu penulis juga menyampaikan saran sebagai bentuk kontribusi

terhadap pengembangan ilmu pengetahuan maupun praktik di lapangan.

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pembahasan implementasi

produk layanan emas berdasarkan POJK Nomor 17 Tahun 2024 tentang

penyelenggaraan kegiatan usaha bulion pada BSI KCP Jakarta Gedung

Pusat Kehutanan. Penulis menyimpulkan sebagai berikut:

1.

Implementasi produk layanan emas pada BSI KCP Jakarta Gedung
Pusat kehutanan, memiliki produk layanan emas meliputi BSI Gold,
BSI cicil emas, BSI gadai emas, BSI E-mas dan layanan penitipan
berupa safe deposit box dengan syarat dan ketentuan masing-masing
transaksi. Layanan produk emas dapat dilakukan pada aplikasi

BYOND by BSI untuk melakukan transaksi emas secara digital.

. Analisis implementasi produk layanan emas berdasarkan POJK

Nomor 17 Tahun 2024 Tentang Penyelenggaraan Kegiatan Usaha
Bulion pada BSI KCP Jakarta Gedung Pusat Kehutanan, telah sesuai
dengan ketentuan-ketentuan POJK, namun dalam pelaksanaannya BSI
belum memiliki layanan simpanan emas, hanya kegiatan usaha bulion
berupa pembiayaan emas, perdagangan emas dan penitipan emas yang
tersedia di BSI. Kemudian dikarenakan ketentuan POJK tersebut
dibuat untuk bank emas yang berskala besar dikemudian hari,
menjadikan satu poin ketentuan POJK belum sesuai dengan

implementasinya di BSI yang masih berfokus pada layanan ritel, yaitu

99
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batas minimum gramasi emas untuk perdagangan dan pembiayaan
adalah 500 gram per transaksi. Dalam hal ini POJK juga mengatur
batas minimum gramasi emas dapat disesuaikan dengan
mempertimbangkan perkembangan industri, BSI telah menjalankan
batas minimum sesuai dengan perkembangan BSI sebagai Bank Emas.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian, mengenai pembahasan implementasi
produk layanan emas berdasarkan POJK Nomor 17 Tahun 2024 tentang
penyelenggaraan kegiatan usaha bulion pada BSI KCP Jakarta Gedung

Pusat Kehutanan. Penulis dapat memberikan saran sebagai berikut:

1. Kepada Otoritas Jasa keuangan (OJK) disarankan melakukan
sosialisasi dan edukasi yang intensif kepada perbankan dan masyarakat
agar memahami perbedaan antara layanan emas retail dengan fungsi
bullion bank. Hal ini penting untuk mencegah kesalahpahaman bahwa
semua layanan emas harus mengikuti batas minimal gramasi 500 gram
yang sebenarnya hanya berlaku untuk transaksi wholesale. Selain itu,
disarankan memperketat perizinan kegiatan usaha bulion pada
Lembaga Jasa Keuangan agar meminimalisir pelanggaran.

2. Kepada Bank Syariah Indonesia disarankan dapat lebih maksimal
dalam melakukan semua jenis kegiatan usaha bulion, khususnya pada
layanan simpanan emas beserta izin dari OJK terkait Pembiayaan dan
Simpanan emas. Dengan harapan, inovasi produk emas ritel dapat terus
berkembang dan BSI bisa menjadi Bank Emas Syariah berskala
internasinal.

Penelitian ini memiliki keterbatasan pada ruang lingkup analisis yang
hanya membahas ketentuan POJK terkait kegiatan usaha bullion dan
implementasinya pada BSI sebagai bank emas. Penelitian ke depan

diharapkan dapat meneliti dari ketentuan-ketentuan POJK yang belum
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termuat dalam penelitian ini, atau dapat membandingkan implementasi
regulasi bullion bank pada beberapa bank di Indonesia, sehingga dapat
diperoleh gambaran mengenai perbedaan strategi dan kendala
implementasi di berbagai LIK.
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Lampiran 1: Surat Izin Penelitian

INSTITUT ILMU AL-QUR'AN (11Q) JAKARTA
FAKULTAS SYARIAH DAN EKONOMI ISLAM

JUICH Juanda No. 70 Ciputat, Tangerang Selatan 15419 Telp (021) 74705154  Fax (021) 7402 700
® wwwiselbqacid @0 feei@iqacid © @ fsel ligukarta

No  : 220/SPM/FSEYVIN/2025 Tangerang Selatan, 14 Agustus 2025

Hal  : Permohonan Izin Penelitian

Kepada Yth.
BSI KCP Jakarta Gedung Pusat Kehutanan
di

Tempat
Assalamu’alaikum Wr. Wb,

Salam silaturrahmi kami sampaikan, semoga Bapak/Ibu dalam menjalankan aktifitas
sehari-hari senantiasa mendapatkan bimbingan dan ma’unah Allah SWT. Amin.

Selanjutnya, dalam rangka penyelesaian Skripsi Mahasiswa Institut Ilmu Al-Qur'an
(TIQ) Jakarta Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam Program Studi Manajemen Zakat
dan Wakaf, kami mohon dengan hormat kiranya Bapak/Ibu berkenan memberikan
waktu untuk Penelitian dan sekaligus memberikan data-data yang diperlukan kepada

mahasiswa:
Nama : Mayang Khairunnisa Syabrina
NIM : 21111070

Judul Skripsi : “Analisis Implementasi Produk Layanan Emas
SyariahBerdasarkan POJK Nomor 17 Tahun 2024 Tentang
Penyelenggaraan Kegiatan Usaha Bulion pada BSI KCP
Jakarta Gedung Pusat Kehutanan”.

Demikian surat permohonan ini kami sampaikan, atas perhatian Bapak/Ibu kami
ucapkan terimakasih.

Wassalamu'alaikum Wr. Wb.

Contact Person: 081907235791 (Mayang Khairunnisa Syabrina)
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Lampiran 2: Transkip Wawancara dengan Branch Operational and Service
Manager (BOSM) dan CSR BSI KCP Jakarta Gedung Pusat Kehutanan

Nama : Indah Dwi Larasati dan Sintia Hanny

Jabatan : BOSM dan CSR

Hari/Tanggal : Rabu, 20 Agustus 2025

Tempat : Kantor BS1 KCP Jakarta Gedung Pusat Kehutanan
Waktu : 09.00-10.30 WIB

1. Bisa dijelaskan produk layanan syariah apa yang tersedia di BSI KCP
Jakarta Gedung Pusat Kehutanan dalam kegiatan simpanan emas? Dan
bagaimana pengaplikasiannya secara syariah?

Jawaban: Untuk saat ini BSI belum menyediakan layanan untuk simpanan
emas, jadi mas nasabah yang diinvestasikan atau dititipkan akan
diklasifikasikan sebagai allocated account, Bank BRI belum bisa memakai
emas titipan nasabah untuk perdagangan atau pembiayaan. Karena melihat
respon masyarakat yang cukup bagus untuk investasi emas ini, maka
kegiatan simpanan emas BSI sedang diupayakan layanannya maupun
perizinannya.

2. Bisa dijelaskan produk layanan syariah apa yang tersedia di BSI KCP
Jakarta Gedung Pusat Kehutanan dalam kegiatan pembiayaan emas? Dan
bagaimana pengaplikasiannya secara syariah?

Jawaban: Pembiayaan emas di BSI ada dua yaitu BSI cicil emas dan gadai
emas, biasanya dalam mekanisme cicil emas nasabah datang ke cabang
mengajukan pembiayaan emas, lalu dalam hal ini BSI akan membeli emas
yang diinginkan oleh nasabah dari pemasok logam mulia Antam atau BSI
gold dari PT hartadinata. Setelah itu baru dijual menggunakan akad

murabahah sesuai perjanjian, dan emas tersebut dijadikan 100% agunan



118

atas pembiayaan kepemilikan emas. Untuk ketentuan cicil emas sudah
tertera di aplikasi digital BSI.

Untuk gadai biasanya minimal emas yang digadai 16 sampai 24 karat
dengan nominal pembiayaan dari Rp 500.000 sampai Rp.250 juta

3. Bisa dijelaskan produk layanan syariah apa yang tersedia di BSI KCP
Jakarta Gedung Pusat Kehutanan dalam kegiatan perdagangan emas? Dan
bagaimana pengaplikasiannya secara syariah?

Jawaban: Perdagangan emas di BSI mempunyai turunan fitur yaitu investasi
E-mas, nasabah bisa membuka rekening emas terlebih dahulu lalu
melakukan jual beli emas transfer emas atau tarik fisik emas pada fitur itu.
Terdapat minimal dan maksimal per transaksi emasnya per hari. Jadi fitur
E-mas ini, memperjualbelikan emas milik BSI yang tersedia under lainnya
nasabah cukup transaksi beli emas dan memperoleh hak atas emas sesuai
dengan jumlah dan pembayaran yang dilakukan ketika proses beli emas,
dalam rekening emas tercatat sebagai saldo emas

4. Bisa dijelaskan produk layanan syariah apa yang tersedia di BSI KCP
Jakarta Gedung Pusat Kehutanan dalam kegiatan penitipan emas? Dan
bagaimana pengaplikasiannya secara syariah?

Jawaban: Penitipan emas di BSI diklasifikasikan sebagai allocated account,
tidak ada transaksi apapun di dalamnya nasabah hanya menitipkan barang
berharganya terlebih khusus emas pada layanan safe deposit box, dengan
menggunakan akad sewa, biaya sewanya tergantung masa periode
penitipan dan ukuran objek titipan di safe deposit box

5. Bagaimana cara BSI KCP Jakarta Gedung Pusat Kehutanan memastikan
emas nya memenuhi standar nasional?

Jawaban: BSI mempunyai kerjasama dengan PT Antam dan PT hartadinata
untuk pemasok BSI gold. Adalah logam emas batangan eksklusif yang

berlogokan BSI bermerk dagang emasku berkarafrase 99,99% memiliki
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standar nasional Indonesia dan telah mendapat rekomendasi kesesuaian
Syariah dari MUI. Dalam pecahannya BSI gold tersedia bentuk fisik 5
gram, 10 gram, 25 gram, 50 gram dan 100 gram.

6. Bagaimana manajemen risiko yang diterapkan BSI KCP Jakarta Gedung
Pusat Kehutanan untuk produk layanan emas berbasis teknologi/ digital?

Jawaban: BSI menghadirkan fitur dalam aplikasi BYOND by BSI untuk
transaksi investasi dan pembiayaan emas, jual beli emas real Time dari dan
ke rekening rupiah dengan harga emas yang di-update setiap harinya pada
pukul 11.00 WIB berdasarkan harga emas logam mulia Antam, terdapat
persentase keuntungan dan kerugian pada portofolio rekening emas milik
nasabah, dan terdapat fitur hitung zakat emas untuk nasabah yang ingin
melakukan zakat atas emasnya yang sudah mencapai nisabnya. Pada
aplikasi Bion juga bisa mengajukan cicilan emas dan gadai sebelum datang
ke outlet BSI cabang terdekat.

7. Bagaimana proses penyesuaian produk setelah dikeluarkannya POJK
terbaru Nomor 17 Tahun 2024 Tentang Penyelenggaraan Kegiatan Usaha
Bulion? Apakah terdapat pembaruan atau perbaikan dari sisi akad atau
teknis layanan?

Jawaban: Penyesuaiannya semua cabang BSI sedang mengusahakan layanan
cetak emas di setiap cabangnya, jadi baik itu kantor cabang pembantu
sekalipun diusahakan tetap bisa melakukan kegiatan usaha Bank emas.
Perbaikan dan pembaruan dari sisi transparansi akad yang digunakan pada
kegiatan bank emas ini, dalam aplikasi digital BSI mulai melengkapi fitur
yang dibutuhkan oleh nasabah dalam transaksi emas.

8. Menurut bapak/ibu, bagaimana BSI KCP Jakarta Gedung Pusat Kehutanan
dalam memperjelas produk layanan emas Syariah dan meningkatkan
kepercayaan investor muslim?

Jawaban: Alhamdulillah BSI mendapatkan respon yang sangat positif di
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tengah masyarakat mengenai BSI menjadi bullion Bank Syariah pertama
di Indonesia, dalam hal ini mungkin indikator akad yang jelas yang
dijalankan oleh BSI yang menjadi indikator pertama keunggulan BSI

kepada investor-investor muslim di Indonesia.

Jakarta Pusat, 20 Agustus 2025

Narasumber 1 Narasumber 2

Sintia kgnny

Mahasiswa,

Mayang Khair nnisa Syabrina
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Lampiran 3: Dokumentasi Melakukan Wawancara
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Dokumentasi setelah Wawancara dengan BOSM dan CSR BSI KCP Jakarta
Gedung Pusat Kehutanan
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Lampiran 4: Brosur dan Pengajuan BSI Cicil Emas secara online

o
BSI s
BSI Cicil Emas On BSI Mobile

Investasi Emas

Tanpa Harap-harap Cemas

Se_g_m_en quwai Non Payroll memiliki 2 produk BSI Aktif
tanpa risau harga emas kemudian

Brosur Cicil Emas BSI KCP Jakarta Gedung Pusat Kehutanan.?

Pengajuan BSI Cicil Emas di Byond by BSI.?

L Brosur Cicil Emas BSI KCP Jakarta Gedung Pusat Kehutanan, dari Indah Dwi
Larasati (BOSM) BSI KCP Jakarta Gedung Pusat Kehutanan, pada 20 Agustus 2025.

2 Laman Pengajuan BSI Cicil Emas di Byond by BSI, wawancara dengan Indah
Dwi Larasati (BOSM) BSI KCP Jakarta Gedung Pusat Kehutanan, pada 20 Agustus 2025.



Lampiran 5: Brosur dan Pengajuan BSI Gadai Emas secara online

Manfaatkan emas Anda untuk solusi kebutuhan dana dengan
mudah, cepat dan aman.

&

BS l BANK SYARIAH
INDONESIA

Keunggulan:
@ Nilai taksiran Emas tinggi
®8iaya ringan

Gadai Emas @ Emas tersimpan aman
i ®Layanan nyaman
Lebih Menguntungkan @ Perpanjang otomati saatjatuh tempo
Nilai Taksiran Tinggi, Biaya Titip Ringan Manfaat:
Solusi Kebutuhan Dsns dengan Mudsh, Cepatdan Aman @ Solusi untuk kebutuhan modal usaha

® Solusi untuk kebutuhan biaya pendidikan
 Solusi untuk kebutuhan biaya mendesak, dil
Syarat dan Ketentuan:

@ Pembiayaan: mulai dari RpS00 ribu

‘@ Jaminan: emas (perhiasan atau lantakan)

® Kartu Tanda Penduduk (KTP)

Informasi:

o I
rangka rahn dan akad ijarah.
@ Biaya administrasi dibayar pada saat pencairan.

@ Biaya pemeliharaan dihitung per-periode (15 hari) dan
dibayar pada saat pelunasan.

L . &
administrast apabila sampai dengan 4 bulan belum dapat
man,

melunasi pinja

i ot B - =Y

Brosur Gadai Emas BSI KCP Jakarta Ge

Pengajuan BSI Cicil Emas di Byond by BSI.*

3 Brosur Gadai Emas BSI KCP Jakarta Gedung Pusat Kehutanan, dari Indah Dwi

Larasati (BOSM) BSI KCP Jakarta Gedung Pusat Kehutanan, pada 20 Agustus 2025.

4 Laman Pengajuan BSI Cicil Emas di Byond by BSI, wawancara dengan Indah
Dwi Larasati (BOSM) BSI KCP Jakarta Gedung Pusat Kehutanan, pada 20 Agustus 2025.

dung Pusat Kehutanan.?
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Lampiran 6: POJK Nomor 17 Tahun 2024 Tentang Penyelenggaraan
Kegiatan Usaha Bulion

SALINAN
FERATURAN OTORITAS JASA KEUANGAN
REPUBLIK INDONESIA
NOMOR 17 TAHUN 2024
TENTANG
FENYELENGGARAAN KEGIATAN USAHA BULION

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

DEWAN KOMISIONER OTORITAS JASA KEUANGAN,

Menimbang @ bahwa untuk melaksanaskan ketentuan Pasal 132 Undang-
Undang Momor 4 Tahun 2023 tentang Pengembangan dan
Penguatan Sektor Keuangan, perlu menetapkan Peraturan
Ororitas Jasa Keuangan tentang Penyelenggaraan Kegiatan

Usaha Bulion;
Mengingat 1. Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2011 tentang
Ctoritag Jazsa Keuangan (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2011 Nomor 111, Tambahan

Lembaran Negara Repuhblik Indonesia Momor 5253)
sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang
Nomor 4 Tahun 2023 tentang Pengembangan dan
Penguatan  Scktor Keuangan (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2023 Nomor 4, Tambahan
Lembaran Negara Repuhblik Indonesia Nomor 684.5);

2. Undang-Undang MNomor 4 Tahun 2023 tentang
Pengembangan dan  Penguatan  Sektor Keuangan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2023
Nomor 4, Tambahan Lembaran MNegara Republik
Indonesia Nomor 6845);

MEMUTUSKAN:
Menetapkan : PERATURAN OTORITAS JASA KEUANGAN TENTANG
PENYELENGGARAAN KEGIATAN USAHA BULION.

BABE 1
KETENTUAN UMUM

Pasal 1
Dalam Peraturan Otoritas Jasa Keuangan ini yang dimakesud
dengan:
1. Kegiatan Usaha Bulion adalah kegiatan usaha yang
berkaitan dengan emas yang dilakukan oleh lembaga
jasa keuangan.

ttpes el ity k. ger. s
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2.  Simpanan Emas adalah penyimpanan sejumlah emas
vang terstandardisasi yang dipercayakan oleh
magyarakat kepada lembaga jasa keuangan
penyelenggara  Kegiatan Usaha Bulion berdazarkan
kesepakatan para pihak.

3. Pembiayaan Emas adalah penyediaan sejumlah emas
vang terstandardisasi berdasarkan persetujuan atau
kesepakatan  antara lembaga jasa  keuangan
penyelenggara Kegiatan Usaha Bulion dan pihak lain
vang mewajibkan pihak yang dibiayai untuk
mengembalikan sejumlah emas tersebut aetelah jangha
waktu tertentu dengan imbalan atau bagi hasil.

4.  Perdagangan Emas adalah transaksi jual beli emas
vang terstandardisasi yang dilaksanakan berdasarkan
kesepakatan para pihak dan tidak ditujukan untuk
kegiatan Pembiayaan Emas danjatau penitipan emas.

5. Penitipan Emas adalah penitipan emas milik
magyarakat oleh lembaga jasa keuangan penyelenggara
HKegiatan Usaha Bulion untuk memperaleh pendapatan
berbasia imbal jasa yang dilaksanakan berdazarkan
kezsepakatan para pihak.

6. Emas adalah logam mulia berbentuk batangan atau
lempengan serta tidak berupa mata uang, dengan
kandungan Aurum (Au) paling rendah 99 9%, (gembilan
puluh sembilan koma sembilan peraen).

7. Lembaga Jaza Keuangan yang selanjutnya dizingkat
LJK adalah lembaga yang melakukan kegiatan di sektor
perbankan, pasar modal, perasuransian, dana pensiun,
madal wentura, lembaga keuangan mikro, lembaga
pembiayaan, dan lembaga jasa keuangan lainnya.

8. Direksai adalah organ LJK yang berwenang dan
bertanggung jawab penuh atas pengurusan LIJE untuk
kepentingan LJK, sesuai dengan maksud dan tujuan
LJK serta mewakdili LIK, baik di dalam maupun di luar
pengadilan sesuai dengan ketentuan anggaran dasar
bagi LIK berbentuk badan hulum perseroan terbatas,
atau yang sectara dengan Direksi bagi LJK berbentuk
badan hukum koperasi, perusahaan umum daerah,
atau kantor cabang/kantor perwakilan dari bank yang
berkedudukan di lnar negeri.

9. Manajemen Risiko adalah seranglkaian prosedur dan
metodologi vang digunakan untuk mengidentifikasi,
mengukur, memantau, dan mengendalikan risiko yang
timbul dari seluruh Kegiatan Usaha Bulion.

10. Tata Kelola Perusahaan yang Baik adalah struktur dan
proses yang digunakan dan diterapkan organ LJK
penyelenggara  Kegiatan  Usaha  Bulion  untuk
meningkatkan pencapaian sasaran hasil usaha dan
mengoptimalkan nilai penyelenggaraan Kegiatan Usaha
Bulion bagi seluruh pemangku kepentingan secara
akuntabel dan berlandaskan peraturan perundang-
undangan serta nilai etika.

11. Prinsip Syariah adalah prinsip hukum Islam
berdasarkan fatwa danfatau pernyataan kesesuaian
ayariah yang dikeluarkan oleh lembaga yvang memiliki
kewenangan dalam penetapan fatwa di bidang syariah.

Auityges A elit ik, gper. fale
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12, Masabah adalah setiap pihak vang menggunakan jasa
LIK penyvelenggara Kegiatan Usaha Bulion melalui
kegiatan Simpanan Emas, Pembiavaan Emas,
Perdagangan Emas, Penitipan Emas, dan kegiatan
lainnya yang dilakukan aleh LJK.

BAB II
KEGIATAN USAHA

Bagian Kesatu
Unnum

Pasal 2
(1) Kegiatan Usaha Bulion melipuati:

a. Simpanan Emas;

b. Pembiayvaan Emas;

¢. Perdagangan Emas;

d. Penitipan Emas; dan/atau

e. kegiatan lainnya yvang dilakukan oleh LJK.

12) Kegiatan Usaha Bulion sebagaimana dimaksud pada
ayat [1] dapat dilabkukan berdasarkan Pringip Svariah.
{3) Kegiatan Usaha Bulion yang dilakukan berdasarkan

Pringip Syariah sebagaimana dimaksud pada ayat (2)

wajib memenuhi ketentuan:

a. memenuhi prinsip keadilan (‘adl), keseimbangan
| bz, kemaslahatan [mazlahal), dan
umniversalisme (alamiyah);

b. tidak mengandung hal yang diharamkan, berupa
riba, maisir, gharar, zalim, risywah, maksiat, dan
objek haram; dan

¢. dilakukan dengan menggunakan akad sesuai
dengan fatwa danfatau pernyataan kesesuaian
ayariah wyang dikeluarkan oleh lembaga yang
memiliki kewenangan dalam penetapan fatwa di

hidang ayariah.
Pasal 3
LIK penyelenggara Kegiatan Usaha Bulion wajib
menggunakan:

a. standar Emas dari Standar Nasional Indonesia yang
dikeluarkan oleh lembaga vang memiliki tugas dalam
menyelenggarakan pengembangan dan pembinaan di
bidang standardisasi sesuai  dengan  ketentuan
peraturan perundang-undangan; danfatan

b. atandar Emas yang berlaku sesuai dengan praktik
internasional.

Bagian Kedua
Simpanan Emas

Pazal 4
Jangka waktu kegiatan Simpanan Emas sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 2 ayat (1) huruf a, ditetapkan
berdasarkan kesepakatan antara Nasabah dan LJK
penyelenggara Kegiatan Usaha Bulion.

At ol i nf e, fede
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Paszal 5

{1) Emas Nazabah yvang dizimpan dalam skema Simpanan
Emazs sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4
diklasifikasikan sebagai unallocated aocount,

|2) Dalam  kegiatan pengelolaan  Simpanan  Emas
achagaimana dimaksud dalam Pasal 2 ayat (1) huruf a,
LIK penyelenggara Kegiatan Usaha Bulion dapat
menggunakan Emas wvang disimpan oleh Nasabah
achagai sumber untuk  kegiatan  penyaluran
Pembisyaan Emas dan/atan Perdagangan Emas.

Pazal &
LIJK penyelenggara Kegiatan Usaha Bulion wajib mengukur,
mengakui, dan menyajikan transaksi pengelolaan Simpanan
Emas dengan berpedoman  pada standar  akuntansi
keuangan.

Bagian Ketiga
Pembiayaan Emas

Paszal 7
Dalam kegiatan penyaluran Pembiayaan Emas sebagaimana
dimakzud dalam Pazal 2 ayat (1) huruf b, LIK penyelenggara
Kegiatan Usaha Bulion dapat menggunakan Emas yang
berasal dari:
a. Emas yvang disimpan oleh Nasabah Simpanan Emas;
danatan
b. Emas milik LIK penyelenggara Kegiatan Usaha Bulion.

Pazal 8

1) LJK penyelenggara Kegiatan Usaha Bulion wajib
mensyvaratkan agunan dalam penyaluran Pembiayaan
Emas.

12) Apunan scbagaimana dimaksud pada ayat (1] terdiri
atas:

a. kas atan setara kas, deposito berjangka, surat
berharga wvang diterbithkan oleh Pemerintah
Republik Indonesia, dan fatau surat berhanga yang
diterbitkan oleh Bank Indonesia, bagi LJK
penyelenggara Kegiatan Usaha Bulion berupa
bank umum konvensional, bank umum syariah,
dan/atau unit usaha syvariah dar bank umum
konvensional; dan

b. kas atau setara kas, deposito berjanghka,
persediaan berupa emas, surat berharga yang
diterbitkan oleh Pemerintah Republik Indonesia,
danfatau surat berharga yang diterbitkan oleh
Bank Indonesia, bagi LIK penyelenggara Kegiatan
Uszaha Bulion =elain bank umum konvensional,
bank umum syariah, dan/atau unit usaha syariah
dari bank umum konvensional.

13) LJK penyelenggara Kegiatan Usaha Bulion wajib
memastikan bahwa nilai agunan dalam penyaluran
Pembiayvaan Emas paling sedikit 100% (seratus persen)
dari nilai Fembiayvaan Emas.

it ol L ik g, fede
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141 Dalam hal terdapal penumunan atag Kenatksn hangs
Emas, LJK penyebenggara Kegiatan Usaha Bulion dapat
meminta penyesuaian agunan dalam beniuk kKas atau
selara kas.

Posal 9

{1} LIK penyvelenggarn Kegiaton Ussoho Bulion wajib
memenuhi  batns  minEmum  gamasi Emas yang
disalurkan pada kegiatan Pembdayaan Emas,

12} Bastas mindmum gramasi Emas schagaimana dimaleasd
pada ayal (1) unmuk periama kKal ditetaplan paling
sedikin 500 (lima raius] gram per ransaksi.

13 Batas mindeum gramasi Emas sebagaimana dimalkesud
pada  ayat [2)  dapat disesunikan  dengan
mempertimbangkan  perkembangan  industri  dan
perubahannya ditetapkan oleh Otoritns Jasa Keuangan.

Pasal 10
IJK penyelenggara Kegiatan Usaha Bulion  wajib
memastikan pengembalian dari Nagabah yang memperaleh
Tasilitas Pemblayaan Emas berupa Emas,

Pasal 11
lJK penyelenggara Kegiatan Usaha Bulien mengukur,
mengakui, dan menyajiken transaksi Pembiayasn Emas
dengan berpedoman pado standar akuntonsi keuonogan.,

Bngian Keempat
Perdagangan Emas

Pagal 12

11} LIK penyelenggara Keglatan Usahs Bulien wajib
memenuhl balas minimum gramasi Emas yang akan
dilransaksikan pada kegistan Perdagangan Emas
sebapgsimans dimaksud dalam Pasal 2 ayat (1] hural e,

12} Ketentuan pembatosan gramasi Emas sebagaimsos
d.l.n:n.]-nl'l.l.d.pu.d.n.n._',.u [1) dikeecualilknn dalam hal Emas

diperdagangkon  aknn  dipergunpolkan  wuntuk
h:-g;i.u.n.n Simpanon Emas, pelunoson Pembinyman
Eman, danjfatan Ptnﬂlpnrl Emaz pada LJK
penyelenggara  Keglatan  Uesaha  Bulion  yang
(R AT

13§ Batas mindevam gramssi Emas sebagaimana dimaksusd
padda ayatl (1} untuk pertama kali ditetapkan paling
sedikit 500 (lima raius) gram per ransaksi.

[#) Batas mindmum gramsasi Emas sebagaimana dimalkesued
pada  avat [3)  dapat disesuaikan  dengan
mempertimbangkan  perkembangmn  induatri | dan

perubahannyn ditctapkan olch Otorites Jasa Keuangan.

Pasal 13
{1} Penyelenggarpan kegintan Perdagangan Emas wajib
dilakukan olth LK penyelenggars Kegsatan Usaha
Bulion secara Gsik.

Bt etals exfl goes et
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12) Dalam kegiatan Perdagangan Emas, LIK penyelenggara
Kegiatan Usaha Bulion dapat menggunakan Emas yvang
berasal dari:

a. Emas yang disimpan oleh MNasabah Simpanan
Emas; dan/atau

b.  Emas milik LIK penyelenggara Kegiatan Usaha
Bulion.

Bagian Kelima
Penitipan Emas

Pasal 14

(1) LJK penyelenggara kegiatan Usaha Bulion wajib:
a. menyimpan Emas yvang dititipkan oleh Mazabah;
b. mengembalikan Emas yang dititipkan sesuai

dengan kondisl pada saat dititipkan; dan

c.  memenuhi kewajiban lain,
aesual dengan perjanjian dalam kegiatan Penitipan
Emas sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 ayat (1)
huruf d.

12) Emas Nasabah yang dititipkan dalam skema Penitipan
Emas sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
diklasifikasikan sehagai allocoted aocount.

Paszal 15
LIK penyelenggara Kegiatan Usaha Bulion wajib mencatat
kegiatan Penitipan Emas dalam pembukuan secara terpisah.

Pazal 16
Dalam hal LIK penyelenggara Kegiatan Usaha Bulion
dinyatakan pailit berdasarkan putusan pengadilan yang
telah berkebuatan hubum tetap maka:
a. Emas yang dititipkan oleh Nasabah tidak dimasukkan
dalam pencatatan harta pailit; dan
b. LJK penvelenggara Kegiatan Ussha Bulion wajib
mengembalikan sesuai dengan jumlah Emas yang
dititipkan kepada Masabah.

Paszal 17
LIK penyelenggara Kegiatan Usaha Bulion dilarang
menggunakan Emas yang dititipkan oleh Nasabah sebagai
Emas yang digunakan dalam kegiatan Pembiayaan Emas
dan/atau Perdagangan Emas.

Bagian Keenam
Kegiatan Lainnya yang Dilakukan oleh LIK

Pazal 18
(1) HKegiatan lainnya yang dilakukan oleh LJK sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 2 ayat (1) huraf ¢ mermpakan
kegiatan untuk mendukung Kegiatan Usaha Bulion.
12) Untuk dapat melaksanakan kegiatan lainnya

aebagaimana dimaksud pada ayat (1) LJK
penyelenggara Kegiatan Usaha Bulion harus memenuhi
persyaratan:

At el enf, g, fede
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a. rencana untuk melaksanakan kegiatan lainnya
telah dicantumkan dalam rencana bisnis LJK
penyelenggara Kegiatan Usaha Bulion; dan

b. rmemiliki tingkat kesehatan dengan hasil penilaian
minimum peringkat komposit 2 (dua) atau sehat,
berdasarkan hasil pada periode penilaian terkini
dari Otoritas Jasa Kewangan sebelum pengajuan
permohonan.

13)  Selain memenuhi persyaratan sebagaimana dimaksud
pada ayat (2], LIK penvelenggara Kegiatan Usaha Bulion
harus memenuhi persyaratan mengenai kegiatan usaha
lain atau produk baru yang berlaku bagi masing-masing
LJK penyelenggara Kegiatan Usaha Bulion.

4] LJK penyelenggara Kegiatan Usaha Bulion yang akan
melakzsanakan kegiatan lainnya sehagaimana
dimaksud pada ayat (2], wajib mendapatkan izin dari
Otoritas Jasa Keuangan.

15) Untuk mendapatkan izin sebagaimana dimaksud pada
ayat (4) LIK penyelenggara Kegiatan Usaha Bulion yang
akan melaksanakan  kegiatan lainnya  harus
mengajukan permchonan  kepada Otoritas  Jasa
Keuangan dengan melampirkan dokumen yvang berisi
uraian paling sedikit mengenai:

a. skema atau mekanisme kegiatan lainnya yang

akan dilakukan;

penerapan prinsip kehati-hatian dan mitigasirisiko;

analisis prospek usaha;

hak dan kewajiban para pihak; dan
e. rancangan perjanjian vang akan dipunakan.

(6) Otoritas Jasa HKeuangan memberikan izin atan
penolakan atas permohonan scbagaimana dimaksud
pada ayat [5).

(7) Dalam memberikan izin atau penolakan sebagaimana
dimaksud pada ayat (6], Otoritas Jasa Keuangan
melakukan:

a. analisis atas kelengkapan dokumen sebagaimana
dimaksud pada ayat [5);

b. analisis pemenuhan ketentuan dalam Peraturan
Otoritas Jasa Keuangan ini maupun pemenuhan
ketentuan peraturan perundang-undangan terkait
lainnya di sektor jasa kenangan; dan

¢. analisis kelayakan atas rencana pelaksanaan
kegiatan lainnya.

(8) Dalam hal permohonan izin untuk melaksanakan
kegiatan lainnya sebagaimana dimaksud pada ayat (5]
disetujul, Otoritas Jasa Keuangan memberikan izin
kepada LK penyelenggara Kegiatan Usaha Bulion.

9) Dalam hal Otoritas  Jasa Keuangan menolak
permohonan  izin untuk melaksanakan kegiatan
lainnya sebagaimana dimaksud pada ayat (5) Otoritas
Jaga Keuangan menyampaikan penolakan secara
tertulis dan disertai dengan alasan penolakan.

(10) Mekanisme permohonan izin kegiatan lainnya
schagaimana dimaksud pada ayat (2] dilakesanakan
sesuai dengan ketentuan mengenai permohonan izin
kegiatan lainnya bagi LJK sektoral yvang terkait.

on o

it el ok e, fa




131

-A-

Bagian Ketujuh
Kegiatan Usaha Bulion Melalui Siastem Elektronik

Pazal 19

(1) LJK penyelenggara Kegiatan Usaha Bulion yang
melakukan Kegiatan Usaha Bulion berbasis teknologi
informasi wajib memastikan:
a. keandalan dan keamanan dari sistem elelktronik

vang digunakan termasuk ketahanan siber; dan

b. ketersediaan fisik Emas yvang diperdagangkan.

12y LJIK penyelenggara HKegiatan Usaha Bualion yang
melakbukan Kegiatan Usaha Bulion berbasis teknolog
informasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) wajib
memenuhi aspek Manajemen Risiko teknologi informasi
dengan mengacu pada Peraturan Otoritas  Jasa
Keuangan mengenai  penyelenggaraan  teknologi
informasi oleh bank umum danjatau  Peraturan
Otoritag Jasa  Keuangan mengenai  penerapan
manajemen rigiko  dalam  penggunaan teknologi
informaasi aleh lembaga jasa keuangan nonbank.

Bagian Kedelapan
Sanksi Administratif

Paszal 20

|1} Pelanggaran  terhadap  ketentuan  scbhagaimana
dimaksaud dalam Pasal 2 ayat (3], Pasal 3, Pasal &, Pazal
B ayat (1], ayat (3}, Pasal 9 ayat (1}, Pazsal 10, Pa=sal 12
ayat (1), Pasal 13 ayat (1), Pasal 14 ayat (1), Pasal 15,
Pagal 16 huruf b, Pasal 17, Pasal 18 ayat (4], dan/atau
Pagal 19 dikenakan sanksi administratif berupa:

peringatan atau teguran tertulis;

pembekuan kegiatan usaha tertentu;

pembatasan kegiatan usaha tertentu;

penurunan tingkat kesehatan;

pembatalan persetujuan;

larangan untuk menerbitkan produk bar;

larangan melakukan ekspansi kegiatan usaha;

larangan melakukan kegiatan usaha baru;

i larangan sebagal pihak utama sesuai dengan
Peraturan Otoritas Jasa Heuangan mengenai
penilaian kembali bagi pithak utama lembaga jasza
keuangan;

i-  denda administratif; dan fatan

k. pencabutan izin Kegiatan Uzsaha Bulion.

2] Sanksi administratif eebagaimana pada ayat (1) huruf b
gampai dengan huruf j dapat dikenakan dengan atau
tanpa didahului pengenaan sanksi administratif berupa
peringatan  atau  teguran  tertulis  sebagaimana
dimaksud pada ayat (1] huaraf a.

|3) Sanksi denda administratif sebagaimana dimalsud
pada ayat [1] humaf j dikenakan schesar
Rp 100 000, 000,00 (seratus juta rupiah).

4] Selain sanksi administratif sebagaimana dimaksud
pada ayat (1), Otoritas Jasa Keunangan berwenang:

Ind L N L -
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